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Tesisini mengkaji secara kualitatif bagaimana keluarga buruh ter-PHK berupaya mempertahankan
hidupnya. Dalam kajian ini keluarga dipandang sebagai sistem dari sistem yang lebih luas. Karenaitu
kajian lebih berfokus pada bagaimana keluarga-keluarga ter-PHK tersebut memanfaatkan sumber-sumber
internal (sistem) dan sumber-sumber eksternal keluarga dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui masalah-masalah keluarga yang timbul akibat Kepala
Keluarga (KK) ter-PHK, (2) mengetahui strategi adaptasi yang digunakan keluarga dalam mempertahankan
hidup dan pemulihan stabilitas keluarga, yang meliputi (a) bagaimana keluarga mendefinisikan peristiwa
PHK dan (b) bagaimana keluarga memanfaatkan sumber-sumber dan (3) mengetahui konsekuensi yang
terjadi dalam keluarga termasuk perubahan yang terjadi, dalam kaitannya dengan ketahanan hidup keluarga
dan pemulihan stabilitas keluarga.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan antaralain sebagai bahan penyusunan model intervensi keluarga
buruh pada umumnya dan keluarga buruh ter-PHK khususnya untuk membantu agar adaptasi keluarga
produktif.

Penelitian dilakukan di Kel. Keroncong Kec. Jatiuwung Tangerang. Informan ditentukan dengan
menggunakan cara Snowball Sampling (sampel bola salju). Jumlah informan adalah 11 keluarga buruh ter-
PHK bertempat tinggal di RW 01, 02 dan 03. Pengambilan informan dihentikan pada keluarga ke-11 setelah
terjadi pengulangan informasi.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masalah utama yang muncul dalam keluarga dengan ter-PHKnya
Kepala Keluarga adalah masalah keuangan keluarga (financial hardship). Karena perubahan kondisi itulah
keluarga melakukan penyesuaian agar mampu bertahan hidup. Penyesuai an-penyesuaian tersebut dilakukan
dengan berbagai strategi adaptasi. Terdapat 7 (tujuh) strategi adaptasi keluarga, tiga diantaranya menjadi
strategi utama penentu kebertahanan dan pemulihan stabilitas keluarga yaitu (1) pendefinisian ulang
peristiwa PHK, (2) peningkatan upaya kerja keluarga dan (3) pemanfaatan dukungan sosial. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

(1) Persepsi keluarga yang memandang peristiwa PHK sebagal "bukan kegagalan hidup” bahkan sebagai
kesempatan menjadi faktor penentu bagi kebertahanan dan pemulihan stabilitas keluarga, (2) Pemanfaatan
sumber-sumber internal sistem (pekerjaan isteri, pengalaman kerja suami dan anak dewasa yang telah
bekerja) menjadi penentu kebertahanan keluarga dan pemulihan stabilitas jangka pendek maupun jangka
panjang dan (3) Pemanfaatan dukungan sosial berupa bantuan keluarga dan pemerintah melalui program
BPS menjadi strategi efektif bagi kebertahanan keluarga jangka pendek sedang pemanfaatan sumber
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lingkungan yaitu teman (sedaerah asal, partai, keagamaan), bantuan pemerintah melalui program P2KP,
bantuan tetangga atau bantuan saudara berupa informasi mengenal peluang kerja baru menjadi strategi yang
efektif bagi kebertahanan keluarga jangka panjang dan pemulihan stabilitas keluarga.

Strategi-strategi adaptasi tersebut membuahkan konsekuensi : (1) Pada keluargater-PHK dengan isteri yang
bekerjadi sektor formal, upaya kerja keluarga dengan mendukung pekerjaan isteri dan pencarian pekerjaan
baru bagi suami menjadi strategi efektif bagi ketahanan jangka pendek dan jangka panjang. (2) Pada
keluarga dengan isteri yang memiliki pekerjaan di sektor informal peningkatan upaya kerja keluarga dengan
mengembangkan pekerjaan sampingan isteri menjadi pekerjaan pokok merupakan strategi efektif bagi
kebertahanan keluarga jangka pendek maupun jangka panjang. Pada keluarga ini pemulihan stabilitas
keluargarelatif cepat. (3) Pada keluarga dengan isteri yang tidak memiliki pekerjaan apapun, pemanfaatan
bantuan keluarga, bantuan pemerintah, pemanfaatan uang pesangon menjadi strategi efektif bagi
kebertahanan jangka pendek, sedangkan untuk jangka panjang strategi yang efektif adalah dengan upaya
pencarian pekerjaan baru. Pemulihan stabilitas keluargaini lamban dan sangat tergantung pada ada tidaknya
bantuan pihak lain yang memberikan informasi mengenai peluang kerja.

Ternyata keluarga buruh dengan isteri yang memiliki pekerjaan sampingan di rumah menjadi sumber
penentu kebertahanan keluarga dan cepatnya pemulihan stabilitas keluarga. Dan hal ini cenderung dilakukan
oleh keluarga tahap 111. Sedang keluarga tahap | dan |1 cenderung mencari pekerjaan formal baru. Demikian
pulakeluargatahap 1V dan V namun bagi keluargaini menjadi tidak efektif karena faktor usiayang
membuat lingkungan sulit merespon permintaan sistem.

Pada keluargatahap 111 tersebut perubahan cenderung terjadi pada berubahnyatugas isteri yang semula
sebagail pencari hafkah tambahan bagi keluarga, menjadi berperan penuh bersama suami mencari nafkah
keluarga. Pada keluargatahap 1,11, IV dan V perubahan yang terjadi cenderung pada jenis pekerjaan pokok
keluarga.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa dengan strategi adaptasi keluarga, keluarga buruh ter-PHK mampu
bertahan hidup dan terjadi pemulihan stabilitas keluarga. Hal itu lebih produktif jika ada bantuan dari pihak
lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar keluarga proaktif memanfaatkan sumber sistem dan bagi
pihak-pihak di luar sistem (pemerintah setempat, pengurus P2K P setempat, L SM, pendamping masyarakat,
lembaga keagamaan, sanak saudara, teman dan tetangga) secara proaktif memberi perhatian dan membantu
keluarga ter-PHK sehingga adaptas untuk mempertahankan hidup dan pemulihan stabilitas keluarga
menjadi produktif.



